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	This Community Service Program (PKM) aimed to improve educators’ ability to manage classrooms through the use of Artificial Intelligence (AI) technology to support students’ learning at Pondok Ceo. The activities were conducted through training, discussions, demonstrations, hands-on practice, and evaluation using pre-tests and post-tests. The training materials covered classroom management, strategies to improve students’ motivation and participation, and the use of AI in developing teaching materials, learning activities, questions, and assessments. The results showed an improvement in educators’ understanding and skills in utilizing AI as a learning support tool. This activity contributed to creating more creative, interactive, and effective learning processes to improve the quality of students’ learning.

	
	Abstrak

	
	Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan meningkatkan kemampuan pendidik dalam mengelola kelas melalui pemanfaatan Teknologi Inteligensi Artifisial (IA) untuk mendukung proses belajar santri di Pondok Ceo. Metode kegiatan dilakukan melalui pelatihan, diskusi, demonstrasi, praktik langsung, serta evaluasi melalui pre-test dan post-test. Materi pelatihan meliputi manajemen kelas, strategi meningkatkan motivasi dan partisipasi santri, serta pemanfaatan IA dalam penyusunan bahan ajar, aktivitas pembelajaran, soal, dan evaluasi. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan keterampilan pendidik dalam memanfaatkan IA sebagai alat bantu pembelajaran. Kegiatan ini memberikan kontribusi terhadap terciptanya pembelajaran yang lebih kreatif, interaktif, dan efektif dalam meningkatkan kualitas belajar santri.
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PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan yang signifikan dalam dunia pendidikan, termasuk dalam pengelolaan proses pembelajaran di lembaga pendidikan Islam dan pondok pesantren. Pemanfaatan teknologi tidak lagi hanya digunakan sebagai sarana penyampaian informasi, tetapi juga mulai diarahkan untuk mendukung perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Salah satu perkembangan teknologi yang memiliki potensi besar dalam bidang pendidikan adalah Inteligensi Artifisial (IA) atau Artificial Intelligence (AI). Teknologi IA dapat membantu pendidik dalam mengembangkan bahan ajar, menyusun aktivitas pembelajaran, memberikan alternatif metode pembelajaran, serta melakukan evaluasi terhadap proses belajar peserta didik. Oleh karena itu, penguasaan teknologi IA menjadi salah satu kompetensi yang penting bagi pendidik agar mampu menciptakan proses pembelajaran yang efektif, menarik, dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik.
Manajemen kelas merupakan salah satu aspek penting dalam keberhasilan proses pembelajaran. Manajemen kelas tidak hanya berkaitan dengan pengaturan tempat duduk, kedisiplinan, dan ketertiban peserta didik, tetapi juga mencakup kemampuan pendidik dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, mengelola interaksi pembelajaran, meningkatkan motivasi, serta mengatasi berbagai hambatan yang muncul selama proses pembelajaran. Dalam lingkungan pondok pesantren, pengelolaan kelas memiliki karakteristik tersendiri karena santri menjalani kegiatan pendidikan dalam lingkungan yang relatif intensif dan terintegrasi antara pendidikan keagamaan, pendidikan umum, pembinaan karakter, serta kehidupan berasrama. Kondisi tersebut menuntut adanya kemampuan manajemen kelas yang adaptif sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung secara efektif dan mampu memenuhi kebutuhan belajar santri. Salah satu persoalan yang sering dihadapi dalam proses pembelajaran adalah rendahnya perhatian, motivasi, dan keterlibatan peserta didik dalam kegiatan belajar. Santri memiliki latar belakang, kemampuan, minat, dan gaya belajar yang beragam sehingga penggunaan pendekatan pembelajaran yang seragam belum tentu mampu memberikan hasil yang optimal. Pendidik dituntut untuk mampu mengidentifikasi kebutuhan santri dan memilih strategi pembelajaran yang tepat. Dalam konteks tersebut, teknologi IA dapat menjadi salah satu instrumen pendukung manajemen kelas. IA dapat dimanfaatkan untuk membantu pendidik menghasilkan ide kegiatan pembelajaran, membuat variasi pertanyaan dan latihan, menyusun materi sesuai tingkat kemampuan santri, serta memberikan alternatif strategi dalam menghadapi permasalahan kelas. Pemanfaatan tersebut diharapkan dapat membantu pendidik mengurangi beban administratif dan memberikan lebih banyak perhatian terhadap proses interaksi serta pembinaan santri.
Namun demikian, pemanfaatan teknologi IA dalam pendidikan tidak secara otomatis dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. Pendidik perlu memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam menggunakan teknologi tersebut secara tepat, etis, dan bertanggung jawab. Penggunaan IA juga perlu disesuaikan dengan tujuan pendidikan pesantren dan nilai-nilai Islam sehingga teknologi berfungsi sebagai alat bantu, bukan sebagai pengganti peran pendidik. Oleh sebab itu, diperlukan kegiatan pelatihan yang memberikan pemahaman sekaligus pengalaman praktis kepada pendidik mengenai penerapan manajemen kelas berbasis IA. Pelatihan tersebut dapat diarahkan pada kemampuan mengenali permasalahan kelas, merancang pembelajaran dengan bantuan IA, mengembangkan aktivitas pembelajaran yang interaktif, serta melakukan evaluasi terhadap keterlibatan dan perkembangan belajar santri. Pondok Ceo sebagai salah satu lingkungan pendidikan yang menyelenggarakan pembinaan dan pembelajaran santri perlu terus melakukan penguatan kapasitas pendidik dalam menghadapi perkembangan teknologi pendidikan. Pelatihan manajemen kelas berbasis IA menjadi salah satu alternatif kegiatan yang relevan untuk meningkatkan kemampuan pendidik dalam mengelola proses pembelajaran. Melalui pelatihan ini, pendidik diharapkan tidak hanya memahami konsep dasar IA, tetapi juga mampu menggunakannya dalam perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, pengembangan media dan bahan ajar, pengelolaan aktivitas kelas, serta evaluasi hasil belajar santri. Dengan demikian, penerapan teknologi dapat memberikan kontribusi nyata terhadap terciptanya pembelajaran yang lebih aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan. Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui “Pelatihan Manajemen Kelas Berbasis Teknologi Inteligensi Artifisial (IA) dalam Meningkatkan Belajar Santri di Pondok Ceo”. Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan kompetensi pendidik dalam mengelola kelas dengan memanfaatkan perkembangan teknologi IA secara bijaksana dan sesuai dengan kebutuhan pendidikan pesantren. Pada akhirnya, peningkatan kompetensi pendidik dalam manajemen kelas diharapkan dapat memberikan dampak positif terhadap motivasi, keaktifan, keterlibatan, dan kualitas belajar santri serta mendukung terwujudnya lingkungan pendidikan pesantren yang adaptif terhadap perkembangan teknologi tanpa meninggalkan nilai-nilai keislaman.
METODE PELAKSANAAN
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif melalui pelatihan dan praktik langsung kepada para pendidik di Pondok Ceo. Kegiatan diawali dengan identifikasi permasalahan dan kebutuhan pendidik dalam mengelola kelas serta pemanfaatan teknologi Inteligensi Artifisial (IA). Pelaksanaan pelatihan dilakukan melalui penyampaian materi, diskusi, demonstrasi, dan praktik. Materi meliputi konsep manajemen kelas, strategi meningkatkan motivasi dan partisipasi santri, serta pemanfaatan IA untuk membuat bahan ajar, aktivitas pembelajaran, soal, dan evaluasi. Peserta kemudian melakukan praktik penyusunan perangkat pembelajaran berbasis IA dengan pendampingan tim PKM. Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan post-test serta observasi terhadap kemampuan peserta selama praktik. Hasil evaluasi digunakan untuk mengetahui peningkatan pemahaman dan keterampilan pendidik dalam menerapkan manajemen kelas berbasis IA. Selanjutnya, peserta diarahkan untuk menerapkan hasil pelatihan dalam pembelajaran guna meningkatkan motivasi, keaktifan, dan hasil belajar santri.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) di Pondok Ceo melalui pelatihan manajemen kelas berbasis Teknologi Inteligensi Artifisial (IA) berjalan dengan baik dan mendapat respons positif dari para pendidik. Kegiatan memberikan pemahaman baru mengenai pentingnya pemanfaatan teknologi dalam mendukung pengelolaan kelas dan proses pembelajaran santri. Peserta menunjukkan antusiasme dalam mengikuti penyampaian materi, diskusi, serta praktik penggunaan teknologi IA. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta mulai mampu memanfaatkan IA sebagai alat bantu dalam menyiapkan bahan ajar, menyusun pertanyaan dan latihan, merancang aktivitas pembelajaran, serta mencari alternatif strategi dalam menghadapi permasalahan kelas. Pemanfaatan IA membantu pendidik memperoleh berbagai ide pembelajaran secara lebih cepat sehingga waktu persiapan pembelajaran dapat digunakan secara lebih efektif. Dari aspek manajemen kelas, pelatihan memberikan pemahaman kepada pendidik bahwa pengelolaan kelas tidak hanya berorientasi pada kedisiplinan, tetapi juga pada penciptaan suasana belajar yang aktif, nyaman, dan menyenangkan. Strategi yang dirancang dengan bantuan IA dapat disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan santri. Hal ini berpotensi meningkatkan perhatian, partisipasi, dan motivasi santri dalam mengikuti pembelajaran.
Hasil diskusi dan praktik juga menunjukkan adanya peningkatan kemampuan pendidik dalam mengintegrasikan teknologi IA dengan kegiatan pembelajaran. Meskipun demikian, masih terdapat beberapa kendala, terutama perbedaan kemampuan peserta dalam menggunakan teknologi serta keterbatasan fasilitas dan akses internet. Oleh karena itu, diperlukan pendampingan secara berkelanjutan agar pemanfaatan IA dapat dilakukan secara optimal.
Secara keseluruhan, kegiatan pelatihan memberikan dampak positif terhadap peningkatan wawasan dan keterampilan pendidik dalam mengelola kelas berbasis teknologi. Penerapan IA secara tepat dan tetap memperhatikan nilai-nilai pendidikan Islam diharapkan dapat mendukung terciptanya pembelajaran yang lebih kreatif, interaktif, dan efektif sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan kualitas belajar santri di Pondok Ceo.
KESIMPULAN
Kegiatan pelatihan manajemen kelas berbasis Teknologi Inteligensi Artifisial (IA) di Pondok Ceo telah terlaksana dengan baik dan memberikan dampak positif terhadap peningkatan pemahaman serta keterampilan pendidik. Peserta mampu memahami konsep manajemen kelas dan memanfaatkan teknologi IA untuk membantu menyiapkan bahan ajar, aktivitas pembelajaran, soal, serta strategi pengelolaan kelas.
Pemanfaatan IA dapat menjadi salah satu alternatif dalam menciptakan pembelajaran yang lebih kreatif, interaktif, dan sesuai dengan kebutuhan santri. Penerapan manajemen kelas berbasis IA diharapkan dapat meningkatkan motivasi, partisipasi, dan kualitas belajar santri. Untuk memperoleh hasil yang lebih optimal, diperlukan pendampingan dan penerapan secara berkelanjutan dengan tetap memperhatikan nilai-nilai pendidikan Islam.
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